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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan pada PPKS maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. PPKS adalah perusahaan retail yang memiliki banyak persediaan, dimana persediaannya tidak hanya yang ada ditoko yang terpajang tetapi juga memiliki gudang dimana gudang ini menyimpan persediaan barang.
2. Sistem informasi akuntansi persediaan pada PPKS sudah efektif. Ini dapat dilihat dari adanya pemisahan tugas antara unit-unit organisasi. Sedangkan dalam pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual, dengan sistem terkomputerisasi sehingga perusahaan dapat mengetahui jumlah persediaan yang ada setiap saat karena catatan persediaannya mempu menyajikan data dari setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran barang secara lengkap dan akurat. Penggunaan sistem ini cukup efektif dengan melihat banyaknya jenis persediaan barang yang dijual. Sehingga memerlukan sistem pencatatan yang selalu dapat memberikan sistem informasi tentang persediaan baik dari jumlah unit, harga perolehan per unit, dan total nilai persediaan yang dimiliki.
3. Metode untuk penilaian persediaan yang diterapkan oleh PPKS telah sesuai, dengan memilih metode FIFO dimana barang yang masuk lebih dahulu akan
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dikeluarkan atau dijual lebih dulu sehingga barang-barang yang terakhir dibeli dapat terhindar dari keusangan dan tanggal kadaluwarsa.
4. Prosedur-prosedur yang membentuk sistem persediaan barang dagang sudah cukup baik. Hal tersebut dapat ditinjau dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab serta telah dilengkapi dengan dokumen yang dapat dipertanggung jawabkan.
5.2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan sehubung dengan pembahasan skripsi ini, sebagai berikut:
1. Untuk PPKS Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan yang selama ini telah dijalankan agar terus dipertahankan, dengan pencatatan yang sudah cukup baik sebaiknya perlu dilakukan pengawasan agar perusahaan dapat terhindar dari kerugian, dan tindakan kecurangan.
2. Untuk Pembaca hendaknya dapat menjadi inspirasi dalam membuat tulisan yang berkaitan dengan teori tersebut.
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan juga meneliti sistem yang lain seperti sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran kas, dan sebagainya.
5.3. Keterbatasan Penelitian
1. Kelebihan

a. Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi kesenjangan antara teori akuntansi dengan praktik yang terjadi di lapangan, sehingga memberikan rekomendasi yang lebih relevan dan aplikatif.

b. enelitian ini berhasil mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dalam sistem informasi akuntansi persediaan, seperti kurangnya pelatihan, kompleksitas sistem, dan kurangnya integrasi antara berbagai departemen.


2. Kekurangan
a. Penelitian ini hanya berfokus pada sistem informasi akuntansi persediaan, sehingga tidak memberikan gambaran yang menyeluruh tentang keseluruhan sistem pengendalian internal perusahaan.
b. Terdapat potensi bias dalam jawaban responden, terutama jika mereka merasa perlu memberikan jawaban yang "benar" atau sesuai dengan ekspektasi peneliti.
